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ABSTRACT

Advances in digital technology benefit children’s learning processes, but excessive use of
gadgets also has the potential to reduce social interaction and influence parenting
practices within families. This community service activity aims to improve parents’
understanding and skills in applying appropriate parenting practices to mitigate the
negative effects of gadget use on children. The activity was conducted using the
Participatory Action Research (PAR) method, which actively involves the community in
the education and mentoring process. The results of the activity show that parents have
gained a better understanding of the importance of active parenting and have acquired
skills in designing creative, educational, and easy-to-implement learning and play
activities at home using simple materials. Thus, this program contributes to enhancing
parents’ capacity to optimally support their children’s growth and development in the
digital age and encourages the creation of a family environment that is more adaptable to
technological advancements.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital memberikan manfaat bagi proses pembelajaran
anak, namun penggunaan gadget yang berlebihan juga berpotensi mengurangi
interaksi sosial dan memengaruhi pola pengasuhan dalam keluarga. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan
keterampilan orang tua dalam menerapkan pola pengasuhan yang tepat untuk
mengantisipasi dampak negatif penggunaan gadget pada anak. Program ini
dilaksanakan di Dusun Margomulyo, Kecamatan Krian, Sidoarjo, dengan
melibatkan mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri (UNSURI) sebagai fasilitator
yang menggerakkan edukasi dan mendampingi jalannya kegiatan di lapangan.
Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode Participatory Action Research (PAR)
yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses belajar bersama. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa orang tua mengalami peningkatan pemahaman
mengenai pentingnya pengasuhan aktif serta memperoleh keterampilan dalam
merancang aktivitas bermain yang kreatif, edukatif, dan mudah diterapkan di
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rumah dengan memanfaatkan bahan sederhana. Kehadiran mahasiswa KKN
terbukti efektif membantu meningkatkan kapasitas orang tua guna mendukung
tumbuh kembang anak secara optimal di era digital serta mendorong terciptanya
lingkungan keluarga yang lebih adaptif.

Kata Kunci: orang tua, kegiatan alternatif, ketergantungan gadget, pengabdian
masyarakat, mahasiswa KKN.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah mengubah
berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk pola belajar dan pola
pengasuhan anak. Penggunaan gadget kini tidak lagi terbatas pada kalangan
dewasa, tetapi juga telah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari anak-anak. Di
era digital, orang tua memiliki peran penting dalam membimbing anak agar
memanfaatkan teknologi secara lebih bijak dan produktif (Masfufah &
Darmawan, 2023). Berbagai perangkat digital, seperti tablet, aplikasi
pembelajaran, dan media multimedia, memberikan manfaat dalam mendukung
proses belajar serta memperluas akses terhadap informasi. Namun, di balik
manfaat tersebut, penggunaan gadget yang berlebihan berpotensi mengurangi
interaksi sosial anak, membatasi keterlibatan mereka dalam aktivitasnyata, serta
memengaruhi perkembangan sosial dan emosional. Kurangnya pengawasan,
tidak adanya aturan penggunaan gadget, serta minimnya aktivitas alternatif
yang bersifat edukatif menyebabkan anak lebih banyak menghabiskan waktu di
depan layar dibandingkan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
Kebiasaan tersebut dapat menurunkan kemampuan bersosialisasi, menghambat
perkembangan perilaku adaptif, serta memengaruhi pembentukan karakter
anak. Menurut Mardikaningsih (2021), upaya mengurangi berbagai bentuk
kesenjangan sosial memerlukan program pemberdayaan yang mampu
menjangkau kebutuhan keluarga dan masyarakat secara langsung.

Penggunaan gadget secara berlebihan pada masa pertumbuhan
berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif, terutama bagi anak usia dini
dan usia sekolah yang masih berada pada tahap perkembangan kognitif,
emosional, dan sosial. Ketika anak diberikan kebebasan mengakses gadget,
mereka cenderung lebih memilih menggunakan gadget dibandingkan bermain
bersama teman, sehingga lama-kelamaan anak akan lupa dengan aktivitas
bermain. Anak cenderung menjadi lebih individual dan terfokus pada zona
nyamannya bersama gadget, sehingga sikap kepedulian terhadap teman
maupun orang lain menjadi berkurang. Padahal interaksi dengan teman sebaya
membantu anak mengembangkan kemampuan bersosialisasi, menyesuaikan
diri dengan lingkungan, dan membentuk jati diri (Widodo et al., 2025). Kondisi
tersebut dapat menumbuhkan sikap individualistis, menurunkan kepedulian
terhadap lingkungan sosial, serta meningkatkan kecenderungan munculnya
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perilaku agresif, seperti mudah marah, sulit bekerja sama, dan kurang mampu
mengendalikan emosi. Jika berlangsung secara terus-menerus, kebiasaan
tersebut berpotensi menghambat pembentukan karakter dan kemampuan
bersosialisasi anak. Menurut Nuraini et al. (2024), pembinaan karakter melalui
proses pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sikap disiplin,
tanggung jawab, dan perilaku positif pada anak. Meskipun demikian, gadget
tidak sepenuhnya memberikan dampak negatif terhadap perkembangan anak.
Pemanfaatan teknologi secara tepat justru dapat menjadi media pembelajaran
yang efektif apabila digunakan secara proporsional dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Dukungan orang tua dan lingkungan sekitar diperlukan
untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif di rumah serta membimbing
anak dalam memanfaatkan teknologi secara positif (Wafa & Darmawan, 2025).

Identifikasi karakteristik dan kondisi sosial masyarakat sasaran
diperlukan agar program pendampingan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
keluarga dan anak (Darmawan, 2019). Menurut Rojak et al. (2012), penyelesaian
berbagai permasalahan sosial memerlukan kolaborasi berbagai pihak melalui
program pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas orang tua dalam
mendampingi anak sekaligus mengelola penggunaan gadget secara bijaksana
melalui penyediaan berbagai alternatif aktivitas yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Menurut Halizah dan Mardikaningsih (2022), perencanaan
program perlu disesuaikan dengan kebutuhan nyata masyarakat agar mampu
menjawab berbagai permasalahan yang dihadapikeluarga. Orang tua juga dapat
mengenalkan aplikasi edukatif yang sesuai dengan usia anak, memanfaatkan
fitur pengawasan digital, serta melakukan evaluasi berkala terhadap aktivitas
anak selama menggunakan perangkat elektronik. Selain itu, perhatian terhadap
perubahan perilaku anak, seperti penggunaan gadget secara sembunyi-
sembunyi, perubahan emosi yang berlebihan, atau munculnya ketergantungan
terhadap perangkat digital, menjadi bagian penting dalam upaya pencegahan
dampak negatif penggunaan gadget. Selain meningkatkan keterampilan
pengasuhan, kegiatan ini juga bertujuan membangun keseimbangan antara
penggunaan teknologi dan aktivitas non-digital dalam kehidupan anak. Orang
tua diberikan pemahaman mengenai dampak positif maupun negatif
penggunaan gadget, pentingnya pengawasan selama anak menggunakan
perangkat digital, serta berbagai strategi dalam menciptakan aktivitas belajar
yang menarik di rumah.

Program ini mendorong terciptanya keseimbangan antara penggunaan
gadget dan aktivitas non-digital pada anak guna mendukung perkembangan
sosial, emosional, dan kognitifanak, serta meningkatkan kualitas interaksi dalam
keluarga. Menurut Oluwatosin dan Darmawan (2024), interaksi yang harmonis
antara anggota keluarga memberikan dampak positif terhadap terciptanya
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lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak. Kesadaran kolektif
tersebut diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi
tumbuh kembang anak sekaligus memperkuat peran keluarga sebagai
lingkungan pendidikan pertama. Menurut Gautama dan Mardikaningsih (2022),
pemberian edukasi serta peningkatan kesadaran masyarakat merupakan kunci
utama dalam membentuk perubahan perilaku yang berkelanjutan, termasuk
dalam pendampingan penggunaan gadget pada anak. Orang tua juga didorong
untuk tidak mengenalkan gadget pada usia yang terlalu dini, melainkan
menyesuaikannya dengan tingkat kematangan perkembangan anak sehingga
penggunaan teknologi dapat berlangsung secara sehat, aman, dan bertanggung
jawab. Menurut Mardikaningsih et al. (2022), kegiatan pengabdian kepada
masyarakat merupakan bentuk tanggung jawab sosial yang dapat diwujudkan
melalui program pemberdayaan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan
berbagai manfaat bagi orang tua maupun anak. Orang tua memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru dalam mendampingi anak, mengatur
durasi penggunaan gadget, merancang aktivitas alternatif yang edukatif, serta
menerapkan strategi digital parenting yang lebih efektif. Di sisi lain, anak
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan sosial,
emosional, dan akademik melalui aktivitas belajar yang lebih seimbang,
sehingga kualitas interaksi dalam keluarga turut mengalami peningkatan. Selain
memperkuat hubungan antara orang tua dan anak, kegiatan ini juga
meningkatkan literasi digital keluarga melalui pengenalan berbagai fitur
pengawasan, seperti parental control, mode anak, pembatasan screen time, serta
pemanfaatan aplikasi edukatif yang sesuai dengan usia anak. Berbagai fitur
tersebut membantu orang tua mengontrol aktivitas digital anak secara lebih
aman tanpa menghambat proses pengenalan teknologi. Menurut Dirgantara et
al. (2025), keterlibatan aktif berbagai pihak dalam kegiatan pengabdian
masyarakat mampu meningkatkan efektivitas pelaksanaan program
pemberdayaan keluarga. Menurut Mardikaningsih dan Hariani (2021),
keberlanjutan suatu program pengabdian dapat diwujudkan melalui kegiatan
yang mampu meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat.
Menurut Hidayah et al. (2026), kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan secara berkelanjutan mampu memberikan manfaat nyata
dalam meningkatkan kesejahteraan dan kualitas kehidupan masyarakat.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan berbagai
manfaat bagi masyarakat, khususnya orang tua sebagai sasaran utama program.
Program pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan secara tepat sasaran
mampu memberikan manfaat yang optimal bagi kelompok sasaran sesuai
dengan kebutuhan yang dihadapi (Mufaizah et al., 2026). Melalui kegiatan ini,
orang tua memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam
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mendampingi anak, merancang aktivitas alternatif yang edukatif, serta
mengelola penggunaan gadget secara lebih bijaksana dan bertanggung jawab.
Sebagian orang tua telah menjalankan perannya dengan baik dalam mencegah
kecanduan gadget pada anak, seperti menyediakan kegiatan alternatif,
menetapkan kesepakatan, membatasi waktu penggunaan, serta memberikan
nasihat terkait dampak penggunaan berlebihan. Menurut Masfufah et al. (2024),
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan bersama mencerminkan kerja sama
sosial yang dapat mendukung keberhasilan berbagai program pengabdian
kepada masyarakat. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa orang tua
yang memberikan akses gadget secara mandiri kepadaanak karena keterbatasan
waktu untuk mendampingi, sehingga penggunaan perangkat digital belum
sepenuhnya terkontrol. Selain itu, sebagian orang tua belum memahami
pemanfaatan fitur control orang tua yang sebenarnya penting untuk membantu
pengawasan penggunaan handphone pada anak.

Manfaat kegiatan juga dirasakan oleh anak melalui peningkatan
perkembangan sosial, emosional, dan akademik yang didukung oleh
keseimbangan antara aktivitas digital dan aktivitas non-digital. Orang tua mulai
menerapkan berbagai bentuk digital parenting, seperti memanfaatkan aplikasi
edukatif yang sesuai dengan usia anak, menggunakan YouTube Kids, memantau
riwayat penggunaan gadget, membatasi akses terhadap permainan digital pada
usia dini, serta menerapkan pengaturan waktu penggunaan perangkat
elektronik. Pendekatan tersebut membantu anak mengenal teknologi secara
positif tanpa menimbulkan ketergantungan, sekaligus memperkuat peran orang
tua dalam mengawasi aktivitas digital anak secara berkelanjutan. Selain
meningkatkan kemampuan pengasuhan, kegiatan ini turut mempererat
hubungan antara orang tua dan anak melalui meningkatnya kualitas
komunikasi, interaksi, dan aktivitas bersama di lingkungan keluarga. Penerapan
komunikasi yang jelas, terbuka, dan efektif membantu penyampaian edukasi
kepada orang tua sehingga tujuan program dapat dipahami dan diterapkan
dengan baik (Darmawan et al, 2018). Orang tua didorong untuk
mengombinasikan pemanfaatan teknologi dengan berbagai kegiatan yang
mampu menstimulasi perkembangananak, sepertilatihan motorik halus melalui
kegiatan menggunting, menempel, atau meronce, serta aktivitas motorik kasar
melalui permainan fisik di luar rumah.

Pelaksanaan edukasi ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran
orang tua mengenai pentingnya penerapan pola pengasuhan yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi digital. Menurut Nuraini et al. (2022),
kesadaran dari dalam diri setiap individu menjadi faktor utama dalam
membentuk perilaku positif dan tanggung jawab terhadap lingkungan keluarga.
Pengaktifan mode anak membatasi akses anak hanya pada aplikasi-aplikasi
tertentu yang telah diizinkan oleh orang tua sebagai pemilik gadget. Penguatan
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kerja sama serta kolaborasi antara orang tua, masyarakat, dan pelaksana program
menjadi aspek krusial dalam mendukung keberhasilan pendampingan anak
(Darmawan, 2017). Bagi tim mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri, program
pengabdian kepada masyarakat di Dusun Margomulyo, Kecamatan Krian,
Sidoarjo ini menjadi pengalaman berharga dalam mengaplikasikan ilmu
pengetahuan untuk menyelesaikan permasalahan nyata. Pelaksanaan program
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika pengasuhan
anak di era digital serta pentingnya kolaborasi antara keluarga dan lingkungan
sekitar dalam mendukung tumbuh kembang anak. Berbagai strategi yang
diterapkan orang tua, seperti pendampingan saat anak menggunakan gadget,
pengawasan terhadap konten yang diakses, pembatasan waktu penggunaan,
pemberian arahan secara persuasif, serta pembiasaan anak untuk bermain dan
berinteraksi di luar rumah, terbukti menjadi langkah penting dalam mengurangi
risiko ketergantungan gadget sekaligus menjaga perkembangan sosial anak.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Participatory Action
Research (PAR). Menurut Kemmis dan McTaggart (2005), Participatory Action
Research (PAR) merupakan proses yang melibatkan masyarakat untuk bersama-
sama mengidentifikasi masalah, melakukan refleksi, dan mencari solusi guna
memperbaiki kondisi yang dihadapi. Participatory Action Research (PAR)
merupakan pendekatan penelitian yang berfokus pada pengkajian dan
pelaksanaan tindakan secara partisipatif guna memenuhi kebutuhan sosial serta
mendorong perubahan ke arah yang lebih baik (Hawkins, 2015). Dalam kegiatan
ini, metode PAR diterapkan untuk meningkatkan pemahaman anak dan orang
tua mengenai penggunaan gadget yang bijak melalui keterlibatan aktif seluruh
partisipan pada setiap tahapan kegiatan. Program ini menempatkan mahasiswa
KKN Universitas Sunan Giri sebagai fasilitator lapangan yang mendampingi
warga. PAR mendorong peserta untuk melakukan refleksi terhadap masalah
yang dihadapi, bekerja sama dalam merumuskan solusi, dan menghasilkan
pengetahuan yang dapat diterapkan secara langsung untuk memperbaiki
praktik di lapangan (Morales, 2016).

Metode Participatory Action Research (PAR) ini memiliki lima tahapan yaitu
Problem, Root of Problem, Solution, Program, dan Implementation. Tahap Problem
diawali dengan identifikasi permasalahan utama di Dusun Margomulyo,
Kecamatan Krian, Sidoarjo, yaitu tingginya intensitas penggunaan gadget pada
anak usia dini dan usia sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi awal dan
komunikasi dengan para ibu muda yang dihimpun oleh mahasiswa KKN
UNSURI, ditemukan bahwa anak-anak cenderung lebih banyak menghabiskan
waktu dengan gadget dibandingkan melakukan aktivitas bermain aktif atau
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belajar kreatif. Tahap Root of the Problem dilakukan dengan menganalisis penyebab
utama tingginya penggunaan gadget pada anak. Hasil diskusi bersama partisipan
menunjukkan bahwa kondisi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain terbatasnya alternatif aktivitas yang menarik di rumah, rendahnya
pemahaman orang tua mengenai dampak jangka panjang penggunaan gadget,
serta kebiasaan menjadikan gadget sebagai sarana praktis untuk menenangkan
anak. Tahap Solution difokuskan pada penyusunan strategi penyelesaian masalah
berdasarkan hasil analisis sebelumnya. Solusi yang dirancang berupa kegiatan
edukasi dan pendampingan kepada orang tua mengenai dampak penggunaan
gadget terhadap perkembangan anak serta pentingnya memberikan stimulasi
melalui aktivitas bermain yang sesuai dengan tahap perkembangan.

Tahap Program merupakan tahap penyusunan dan persiapan pelaksanaan
kegiatan edukasi kepada orang tua mengenai penggunaan gadget yang sehat dan
seimbang bagi anak. Kegiatan dilaksanakan di Dusun Margomulyo, Kecamatan
Krian, Sidoarjo, dengan melibatkan ibu muda, anak usia dini, dan anak usia
sekolah dasar sebagai sasaran utama. Mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri
menyusun rancangan materi yang mencakup dampak positif dan negatif
penggunaan gadget, pentingnya pendampingan orang tua, serta pengenalan
berbagai aktivitas alternatif yang dapat mengurangi ketergantungan anak
terhadap perangkat digital. Tahap Implementation merupakan pelaksanaan
langsung seluruh rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan
dilaksanakan melalui kunjungan langsung ke rumah partisipan selama dua hari
berturut-turut.

Partisipan dalam kegiatan ini terdiri atas mahasiswa KKN UNSURI
sebagai fasilitator, tiga orang ibu, satu anak balita, dua anak usia dini, serta dua
anak usia sekolah dasar. Partisipan pertama adalah Ibu Citra Lestari yang
memilikianak berusia4 tahun bernama Arkan maulana. Partisipankedua adalah
Ibu Dian Rahmawati dengan anak berusia 6 tahun bernama Farel Aditya.
Selanjutnya, Ibu Anisa Fitriani yang memiliki dua anak, yaitu Naura Shafa
berusia 9 tahun dan Dimas Saputra berusia 11 tahun. Keterlibatan ibu bersama
anak-anak pada rentang usia tersebut dipilih karena masa usia dini hingga
sekolah dasar merupakan periode yang sangat penting dalam pembentukan
karakter, kebiasaan belajar, serta perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan
motorik anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Dusun
Margomulyo, Kecamatan Krian, Sidoarjo. Dalam program Kuliah Kerja Nyata
(KKN) ini, mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri bertindak selaku fasilitator
utama yang menggerakkan seluruh rangkaian agenda. Kegiatan ini dilakukan
untuk memberikan pengarahan kepada orang tua untuk mengadakan kegiatan-
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kegiatan yang membangkitkan minat anak untuk belajar sekaligus bermain agar
tidak ketergantungan terhadap gadget. Keterlibatan aktif orang tua melalui
pendampingan, komunikasi, dan perhatian terhadap aktivitas belajar
menunjukkan kepada anak bahwa pendidikan merupakan hal yang penting dan
bernilai (Darmawan & Pernaningtik, 2026). Melalui kegiatan ini, orang tua
diperkenalkan berbagai alternatif aktivitas belajar dan bermain yang mampu
meningkatkan kreativitas serta minat belajar anak tanpa bergantung pada
penggunaan perangkat digital. Menurut Darmawan (2013), manajemen pelaksana
yang solid menjadi aspek penting guna menjamin kelancaran pelaksanaan
program pendampingan orang tua di masyarakat. Kehadiran tim mahasiswa KKN
Universitas Sunan Giri di lapanganberfungsi sebagai motor penggerak koordinasi
bersama warga setempat. Pelaksanaan program yang dikelola secara terarah dan
melibatkan partisipasi aktif masyarakat mampu memperkuat kepedulian sosial
dan keberhasilan kegiatan pemberdayaan (Pakpahan et al., 2025).

Rangkaian kegiatan diawali dengan pemberian materi mengenai dampak
penggunaan gadget serta pentingnya aktivitas bermain sebagai media stimulasi
perkembangan anak. Selanjutnya, peserta memperoleh pendampingan dalam
membuat berbagai media pembelajaran sederhana yang dapat diterapkan di
rumah menggunakan bahan-bahan yang mudah diperoleh. Menurut Rodiyah et
al. (2026), kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang direncanakan dengan
baik mampu memberikan manfaat nyata sesuai dengan kebutuhan masyarakat
setempat. Aktivitas tersebut meliputi pembuatan kolase pada pola gambar,
kerajinan bunga dari kain perca, gelang dari manik-manik, serta berbagai
permainan edukatif yang mampu mengembangkan kreativitas dan kemampuan
berpikir anak. Menurut Irawan et al. (2023), penerapan metode edukasi yang
interaktif dan berbasis praktik efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta
terhadap materi yang diberikan.

Orang tuajuga diperkenalkan pemanfaatan media digital sebagai sumber
inspirasi dalam merancang aktivitas belajar yang lebih menarik sehingga
teknologi tetap digunakan secara positif tanpa menimbulkan ketergantungan.
Selain aktivitas seni, peserta memperoleh contoh permainan yang mampu
melatih kemampuan motorik kasar, seperti permainan lempar tangkap bola dan
penyusunan puzzle. Bagianak usia5-10 tahun, orang tua juga diberikan edukasi
mengenai pemanfaatan teknologi secara sehat melalui penggunaan aplikasi
edukatif seperti YouTube Kids, permainan berbasis pembelajaran, penerapan
fitur digital parenting dan parental control, serta pengaturan durasi penggunaan
gadget sesuai dengan usia dan kebutuhan perkembangan anak.
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b _. N
Gambar 1. Pendampingan Mahasiswa Membuat Karya Seni Mozaik
Gambar 1 memperlihatkan mahasiswa memberikan pendampingan
kepada ibu muda dalam membuat karya seni mozaik dari kertas sebagai salah
satu alternatif kegiatan kreatif bagi anak. Kualitas sumber daya manusia yang
terlibat dalam pelaksanaan program sangat menentukan keberhasilan
pendampingan orang tua dan pencapaian tujuan kegiatan (Darmawan et al.,
2020). Kegiatan ini bertujuan mengembangkan kreativitas sekaligus
memperkuat interaksi antara orang tua dan anak melalui aktivitas belajar
yang menyenangkan.

Gambar 2. Mahasiswa Menjelaskan Alternatif Pembelajaran
Menggunakan Gadget
Pada Gambar 2 terlihat mahasiswa menjelaskan berbagai alternatif
stimulasi motorik halus dengan memanfaatkan media digital sebagai sumber
referensi pembelajaran. Teknologi digunakan bukan sebagai sarana hiburan
semata, tetapi sebagai media untuk memperolehinspirasiaktivitas edukatif yang
dapat diterapkan bersama anak di rumah.
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Gambar 3. Pendampingan Mahasiswa dalam Membuat Kerajian Tangan
Gambar 3 menunjukkan kolaborasi antara mahasiswa, seorang anak
berusia 10 tahun, dan orang tuanya dalam membuat kerajinan gelang dari
manik-manik dengan memanfaatkan tutorial pada platform YouTube sebagai
referensi. Aktivitas ini menunjukkan bahwa teknologi digital dapat
dimanfaatkan secara positif untuk mendukung proses pembelajaran apabila
digunakan secara tepat dan berada di bawah pendampmgan orang tua.

4illl |

Gambar 4. Pendamplnagn Maha51swa dalam Membuat Kerajinan Bunga
Pada Gambar 4 terlihat mahasiswa mendampingi seorang ibu bersama
balitanya dalam membuat kerajinan bunga dari kain perca. Kegiatan tersebut
bertujuan melatihkoordinasi otot-ototkecil pada tangan danjari sehingga mampu
mengembangkan keterampilan motorik halus anak sejak usia dini. Menurut
Setiyanti et al. (2023), keterlibatan aktif mahasiswa dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat merupakan bentuk kontribusi nyata dalam meningkatkan
pengetahuan dan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan edukasi.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dusun
Margomulyo, Kecamatan Krian, Sidoarjo memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kapasitas orang tua dalam mendampingi anak di era digital.
Darmawan et al. (2022) menyatakan bahwa evaluasi terhadap kepuasan peserta
merupakan aspek penting untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan program
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pengabdian kepada masyarakat. Melalui kegiatan pendampingan dan edukasi,
orang tua mulai menyadari pentingnya peran pengasuhan aktif yang tidak dapat
sepenuhnya digantikan oleh penggunaan gadget. Penerapan pola asuh yang
tepat, khususnyadi era digital, berperan penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang efektif bagi anak (Darmawan et al., 2026). Dalam proses ini,
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri ikut membantu orang tua memperoleh
pemahaman serta keterampilan dalam menciptakan kegiatan belajar dan
bermain yang kreatif. Aktivitas tersebut dirancang secara edukatif dan mudah
diterapkan di rumah dengan memanfaatkan bahan sederhana. Transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan program pengabdian kepada masyarakat
merupakan faktor penting untuk mendukung tercapainya tujuan kegiatansecara
optimal (Rojak & Issalillah, 2022). Menurut Saputra et al. (2025), manajemen
pelaksanaan kegiatan yang sistematis menjadi faktor penting dalam mendukung
kelancaran program pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, orang tua mulai
memanfaatkan teknologi digital secara lebih bijaksana sebagai sumber referensi
pembelajaran, bukan sekadar mediahiburan bagi anak. Bagi anak-anak, kegiatan
yang diinisiasi oleh mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri ini memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan melalui aktivitas bermain kreatif yang
mampu meningkatkan minat belajar, kreativitas, serta kemampuan motorik dan
sosial. Anak juga mulai terbiasa mengisi waktu luang dengan kegiatan yang
lebih produktif, sementara penggunaan gadget diarahkan secara lebih terkontrol
sesuai kebutuhan perkembangan. Secara keseluruhan, program ini berhasil
memperkuat hubungan antara orang tua dan anak sekaligus mendorong
terbentuknya pola pengasuhan yang lebih responsif dalam mendukung tumbuh
kembang anak di era digital.

Partisipasi aktif masyarakat menjadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan pelaksanaan program pendampingan keluarga di lingkungan
masyarakat (Rojak et al., 2021). Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih
menghadapi beberapa tantangan yang perlu menjadi perhatian dalam
pengembangan program selanjutnya. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan waktu yang dimiliki orang tua untuk mendampingi anak secara
konsisten karena kesibukan pekerjaan maupun aktivitas rumah tangga. Kondisi
tersebut menyebabkan beberapa kegiatan alternatif yang telah diperkenalkan
belum dapat diterapkansecara optimal di rumah. Selain itu, kebiasaananak yang
sudah terbentuk dalam menggunakan gadget dalam jangka waktu lama juga
menjadi tantangan tersendiri, karena anak cenderung menunjukkan resistensi
atau penolakan ketika durasi penggunaan gadget dibatasi atau dialihkan ke
aktivitas lain. Perbedaan tingkat literasi digital dan kesiapan orang tua dalam
menerapkan pola pengasuhan berbasis teknologi, termasuk penggunaan fitur
parental control, turut memengaruhi efektivitas pelaksanaan program. Faktor
lingkungan sosial, seperti pengaruh teman sebaya serta tingginya intensitas
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penggunaan gadget di sekitar anak, juga menjadi tantangan dalam
mempertahankan perubahan perilaku yang telah dicapai.

PENUTUP

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dusun
Margomulyo, Kecamatan Krian, Sidoarjo yang digerakkan oleh mahasiswa KKIN
Universitas Sunan Giri menunjukkan bahwa pendampingan kepada orang tua
melalui edukasi serta penyediaan berbagai aktivitas alternatif terbukti efektif
dalam mengurangi ketergantungan anak terhadap gadget. Program ini berhasil
meningkatkankesadaran orang tua mengenai pentingnya peran pengasuhanyang
aktif di era digital sekaligus mendorong keterlibatan mereka dalam mengatur
penggunaan gadget secara lebih bijaksana. Selain itu, orang tua memperoleh
wawasan dan keterampilan untuk merancang kegiatan belajar dan bermain yang
lebih kreatif, sehingga komunikasi dan kedekatan emosional antara orang tua dan
anak semakin meningkat. Melalui program KKN ini, mahasiswa KKIN UNSURI
juga memperkenalkan pemanfaatan gadget secara terarah sebagai media
pembelajaran yang edukatif. Meskipun pelaksanaannya masih menghadapi
beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu pendampingan, kebiasaan anak
yang telah terbentuk dalam menggunakan gadget, serta perbedaan tingkat
pemahaman orang tua terhadap pola pengasuhan digital, program tetap
memberikan kontribusi nyata bagi warga setempat.

Anak yang lebih memilih menggunakan gadget cenderung tenggelam
dalam dunianya sendiri sehingga mengabaikan komunikasi dan interaksi
dengan keluarga maupun teman sebayanya. Apabila kondisi tersebut
berlangsung secara terus-menerus, dampaknya dapat menghambat
perkembangan sosial, emosional, dan karakter anak, terutama karena masa
kanak-kanak merupakan golden age (masa emas) yang sangat menentukan
proses tumbuh kembang pada tahap kehidupan berikutnya. Apabila kondisi
tersebut berlangsung secara terus-menerus, dampaknya dapat menghambat
perkembangan sosial, emosional, dan karakter anak, terutama karena masa
kanak-kanak merupakan golden age yang sangat menentukan proses tumbuh
kembang pada tahap kehidupan berikutnya.

Selain memanfaatkan teknologi secara bijaksana, orang tua juga dapat
mengenalkan kembali berbagai permainan tradisional sebagai alternatif aktivitas
yang bermanfaat bagi perkembangan anak. Permainan seperti congklak, gobak
sodor, lompat tali, maupun permainan tradisional lainnya mampu melatih
kemampuan motorik, meningkatkan interaksi sosial, serta menanamkan nilai
kerja sama, sportivitas, dan penghargaan terhadap budaya lokal. Kegiatan
tersebut sekaligus menjadi sarana untuk memperkenalkan warisan budaya
kepada anak di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital. Melalui
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pembiasaan yang dilakukan secara konsisten, anak-anak dapat membangun
kesepahaman dan rutinitas untuk memainkan permainan tradisional.

Dalam mendukung keberlanjutan tumbuh kembang anak di era digital,
orang tua memiliki peran strategis sebagai pendamping sekaligus pengarah
dalam penggunaan teknologi. Penerapan aturan yang jelas dan konsisten perlu
diimbangi dengan keterlibatan emosional serta pendampingan yang intensif,
mengingat anak berada pada fase penting pembentukan karakter dan belum
memiliki kemampuan memilah pengaruh yang diterimanya. Mengingat anak
masih berada pada tahap pembentukan karakter, setiap nilai, kebiasaan, dan
perilaku yang dicontohkan oleh lingkungan keluarga akan menjadi landasan
bagi perkembangan pola pikir dan sikap mereka di masa depan.
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